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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis sentimen dan
pemetaan lopik Kurikulum Merdeka menggunakan model Hybrid IndoRoBERTa-
BiLSTM dengan optimasi Rufe-Based Heuristik, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berkut.

|, Kinerja Model Hibrid IndoRoBERTs- BIiLSTA

Kinerja-model dalam’ mengklasifikasikan sentimen opini publik terkait
Kauriketfum Mmﬁnm performa yang sangat impresif dengan
-_phmm global sebesar ?6'!‘5 Dimana berdasarkan hasil Classification
Report, model menunjukkan kemampuan generalisasi yang sangat unggul
- pada kelas Netral dan Negatif. dengan nilai F‘lmmmns&bﬂm
0,97 dan 0.96. Hal ini membuktikan bahwa integrasi IndoRoBE

ekstraktor fitur kontekstual dan BLSTM dalam menangknp' wm
sekuensial sangat efektif poda data dengan dukungan sampel yang besar
(support = 800). Meskipun demikian, terdapat temuan spesifik pada kelas
Fmﬁ{mg mencatat nilai recall sempuma H,ﬁl]j]:lm.u dm@m. tingkat
 presisi vang lebih rendah ((,77). Hal ini nmmmbﬁﬁa model
‘cenderung bersifat konservatif dalam menmﬁpﬁu’uh aspirasi positif,
meskipun terkadang masih terjadi false [ﬂlﬂn‘e (salah klasifikasi) pada
eelas w. Secarn keseluruhan, model ini tetap sangat reliabel untuk
iemnaancutm Erlieie oo pubiik Bepakalt besar karcna mampy
menjaga keseimbangan performa (Weighted Avg F | -score 0,96) di tengah
distribusi data yang tidak seimbang {imbalanced data).

2. Peran Rule-Based Heunistik sebagai Safety Net
Penerapan Rufe-Based Heuristik berperan signifikan sebagai mekanisme

koreksi pasca-klasifikasi (post-processing), khususnya pada teks yang
bersifat ambigu dan sarkastik. Heonistik berbasis aturan linguistik dan kata
kunci tertentu mampu memperbaiki kesalahan klasifikasi yvang tidak
terdeteksi oleh pendekatan probahilistik model Deep Learming. Dengan
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demikian, Rwle-Based Hewristik berfungsi sebapai  lapisan  wvalidasi
deterministik yang meningkatkan keandalan sistem pada level implementasi
tanpa mengubah arsitektur model utama.
3. Hasil Pemetaan Topik Diskursus Kunkulum Merdeka

Pemetaan topik menggunakan pendekatan ganda, yaitu Keyword-Based
Clossifier dan Non-Negative Matriv  Factorization (NMF),  berhasil
mengidentifikasi topik-topik dominan dalam  diskursus  Kurkulum
Merdeka. Topik utama yang mungul meliputi implementasi koriknlum di
sekolah, kesiapan guru, hebm m--ﬂ'aluasj pembelajaran, serta
dampak . %Il terhadap p@mm I'-‘mduk.ulnn keyword-based
memberikan klasifikasi topik yang terkontrol dan presisi tinggi dimana
dominasi topik adalah Topik Kurikulum Merdeka & Atumn, sementara
NMF mumpu mengungkap tema laten secara eksploratif dengan dominasi
Uik adalah Aok, schinggs kedusnyaiialing meMlgkar: dalsm
tth‘,uﬂienkm wawasan lematik yang komprehensif.

Secarn keseluruhan. penelition ini membukiikan behwa kombinasi B}rbm:l
IndoReBERTa-Bil STM. Rule-Based Heuristik, dan pemetaan topik aonda mampu
m@mm analisis opini publik yang akurat, interpretatif. dan aplikatif
untuk mendukung evaluasi kebijakan pendidikan berbasis data,
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Berlhﬂlthn haIiI pmﬂls‘hm yang telah dilakukan. penclitian selanjutnya
: [ E.lmus slang uﬂﬂﬁyﬁg lebih dinamis untuk
mnmﬁpﬂhﬁn hhﬂ slang/gaul di media sosial vang sangat cepat dan
diversifikasi sumber datz opini publik dad berbagai platform digital untuk
meningkatkan generalisasi model don mengurangi bias karakteristik bahasa
platform tertentu. Pengembangan modul deteksi sarkasme berbasis supervised
leaming dengan datasel beranotasi khusus juga dapat menjadi fokus lanjutan untuk

meningkatkan akurasi klasifikasi sentimen pada teks implisit. Di sisi lain, metode
pemetaan topik dapat diperfuas menggunakan pendekatan berbasis embedding dan
temporal untuk menangkap dinamika perubahan diskursus publik dan waktu ke
waktu
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